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METODE PENELITIAN

1.1 JenisPenditian

12

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, yaiangan mendatangi
tempat yang bersangkutan dan melakukan pengametanaslangsung terhadap
kegiatan-kegiatan yang dilakukan. Metode yang digan dalam penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif, dimareneptian ini untuk
mengetahui pengaruh kecerdasan spiritual karyawd®P&S Suriyah Cabang
Semarang terhadap motivasi kerja. Disebut peneliientitatif dikarenakan data
penelitian berupa angka-angka dan analisis menggarsatistik.

Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian iahialata yang diperoleh
dari hasil penelitian langsung di BPRS Suriyah @glfaemarang. Data ini berupa
data primer dan data sekunder.

1.2.1 Data Primer

Data primer adalah data asli yang dikumpulkan sewtih periset
untuk menjawab masalah risetnya. Data ini diperotadtalui penyebaran
kuesioner terhadap karyawan. Pengumpulan data pdiaetaranya adalah
dengan teknik wawancara, kuesioner, penelitian nmadylisan ilmiah yang
membahas tema penelitian secara langsung. Wawardikesanakan
berdasarkan panduan sebuah kuesioner yang didagahasil pengisian
kuesioner yang berisi pertanyaan atau pernyatagutese kecerdasan

spiritual dan motivasi kerja.
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1.2.2 Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh secaak tmhgsung
melalui perantara. Data penelitian ini diperolehi diata tentang BPRS
Suriyah Cabang Semarang yang mengenai gambaran uteotang
perusahaan, catatan dan data internal perusahamfjugk dari berbagai

buku yang berisi materi terkait penelitian ini.

13 Populasi dan Sampel
1.3.1 Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. #gpakeseorang
ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilagahelitian, maka
penelitiannya merupakan penelitian populasi. P@uwalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan yang bekerja di BPRS Sui@abang Semarang.
Penentuan jenis populasi ini didasarkan atas layaahwa yang akan diuji
adalah persepsi karyawan mengenai pengaruh keaerdpgitual terhadap
motivasi kerja, dikarenakan jumlah karyawan di BPB&iyah sedikit,
sehingga memungkinkan untuk mengambil jumlah kaayawnenjadi
responden.
1.3.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktenstiig dimiliki oleh
populasi tersebut. Jika kita hanya akan menelibagen dari populasi,
maka penelitian tersebut disebut penelitian sampel.
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yangitglidinamakan

sampel apabila kita bermaksud menggeneralisasisihgenelitian sampel.
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Dalam pengambilan sampel, Suharsini Arikunto meirkbher pedoman
bahwa apabila subyeknya kurang dari 100, lebih Hdmbil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populdka jumlah
subjeknya besar dapat diambil antara 10-20% até2b2®atau lebih.
Dalam penelitian ini, metode penelitian menggunaksmelitian
populasi. Responden diambil dari jumlah seluruly&aan yang bekerja di

BPRS Suriyah Cabang Semarang.

1.4 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data sangat berpengaruh seltaindasil penelitian
karena pemilihan metode pengumpulan data yang &iaet diperoleh data yang
relevan, akurat dan realible. Metode yang digunakdam penelitian ini adalah:
3.4.1 Kuesioner
Metode kuesioner adalah metode pengumpulan datagaden
memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan pmyataan kepada
responden dengan harapan responden merespon gaftanyaan atau
pernyataan tersebut. Instrument penelitian berdddbuka dan tertutup.
Pertanyaan terbuka adalah jika jawaban tidak dc&adi sebelumnya,
sedangkan bersifat tertutup adalah jika alterngéiwaban telah disediakan.
Kuesioner yang dipakai disini adalah metode teptdtarena jawaban telah
disediakan dan pengukurannya menggunakan skald, etu skala yang
berisi lima tingkat preferensi jawaban dengan pitilsebagai berikut:

1. SS: Sangat setuju nilainya 5

! Imam GhozaliAplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, Semarang: Badan
Penerbit UNDIP, 2005, him. 45
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2. ST : Setuju nilainya 4
3. RR: Ragu-ragu nilainya 3
4. TS : Tidak setuju nilainya 2
5. STS: Sangat tidak setuju nilainya 1
3.4.2 Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari atau mengumpullcaia
mengenai hal-hal yang berhubungan dengan masatekupean penelitian
baik dari sumber dokumen berupa catatan, suratrkdduku, majalah,
notulen rapat, agenda dan sebagainya. Metode igindkan untuk
mengetahui jumlah karyawan, sejarah berdiri, stnukrganisasi, dan hal-
hal yang berkaitan tentang BPRS Suriyah.
3.4.3 Wawancara
Wawancara ialah teknik pengumpulan data yang akurtatk proses
pemecahan masalah tertentu, yang sesuai dengan Riataarian data
dengan teknik ini dapat dilakukan dengan cara tgayab secara lisan dan
bertatap muka secara langsung antara seorang atherapa orang
pewawancara dengan seorang atau beberapa orangdpsagancarai.
Wawancara digunakan untuk mengetahui hal-hal tgnferusahaan dan

juga data dari responden yang lebih mendalam.

1.5 Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Penelitian
Berdasarkan obyek penelitian dan metode penelyaay digunakan, maka

dibawah ini diungkapkan operasionalisasi varialeglglitian sebagai berikut:



a) Variable bebas atau X

Yaitu variable yang dapat mempengaruhi variabla kang tidak bebas
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(dependen variable atau terikat). Variable bebag ydimaksud dalam penelitian

ini adalah kecerdasan spiritual yang meliputi aspesérasakan kehadiran Allah,

memiliki visi, berdzikir dan berdoa, memiliki kuts sabar, cenderung pada

kebaikan, memiliki empati, berjiwa besar dan bahagelayani.

b) Variabel terikat atau Y

Yaitu variabel yang dapat dipengaruhi oleh varidhla. Variabel terikat

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah motivesija meliputi, keuletan

dalam bekerja, tingkat kehadiran, pencapaian medéam kemajuan.

Dari penjelasan diatas maka variable penelitianadapoperasionalkan

sebagai berikut:

Tabel. 3.1

Operasional Variabel Penelitian

Variabel Sub- Indikator Skala | Sumber
Variabel
» Pandai mensyukuri nikmat
Kecerdasan | Merasakan | Likert | Toto Tasmars
. * Amanah terhadap janji Kecerdasan
i kehadiran :
Spiritual (X) Ruhaniah,
Allah Jakarta: Gem
— . Insani 2001
* Optimis dalam mencapai
Memiliki o Likert
keinginan
visi _
» Bertanggung jawab
terhadap pekerjaan
* Memulai aktivitas dengan
Berdzikir Likert
berdoa
dan berdoa

a
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Melaksanakan sholat sec

konsisten
memaafkan kesalahan or|
Memiliki ) Likert
lain
kualitas _
Sabar menghadapi cobaan
sabar
Menahan diri melakukan
Cenderung Likert
pelanggaran
pada . o
. Mengingatkan diri dari
kebaikan B
perbuatan keji
Mendahulukan kewajiban
Memiliki ) Likert
. dari pada hak
empati _
Berempati dengan sesama
Ikhlas dalam membantu
Berjiwa Likert
orang yang membutuhkan
besar
Ramah terhadap sesamal
Bahagia Likert
melayani
Ketekunan mengerjakan | _
Motivas Keuletan _ Likert | Adam lbrahim
pekerjaan |, Perilaku
Kerja(Y) Pantang menyerah dalan Organisasi,
. Bandung:
menyelesaikan tugas Sinar Baru
Berusaha menyelesaikan Algesindo,
2008
tugas meskipun sulit
Menyelesaikan pekerjaan
dengan cepat dan baik
Berangkat/pulang tepat .
Tingkat Likert
waktu
kehadiran

Mengisi daftar hadir

Cuti karena berhalangan
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* Menjadi teladan bagi

Pencapaia Likert

-

karyawan lain
Prestasi
* Mendapatkan target yang

telah ditentukan

» Memperbaiki kesalahan
Dorongan . o Likert
| = Bekerja lebih giat
Mencapai
* Bersaing menjadi yang

terbaik

Kemajuan

1.6 Teknik AnalisisData
Dalam menganalisis data penelitian ini akan diarsali dengan
menggunakan:
1.6.1 Uji Validitas

Validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatwmumen dalam
mengukur apa yang diukur. Data dikatakan valida jjpertanyaan pada
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang diulelr kuesioner
tersebut.

Dalam penelitian ini validitas yang digunakan abalealiditas
internal. Validitas internal dicapai apabila terdBpkesesuaian antara
bagian-bagian instrumen secara keselurdh@engan kata lain sebuah
instrumen dikatakan memiliki misi instrumen sec&eseluruhan vyaitu

mengungkap data dari variabel yang dimaksud.

2 Suharsimi ArikuntoQp.Cit, him. 171
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1.6.2 Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah suatu angka indeks yang mekanjusuatu
konsistensi suatu alat pengukur didalam mengukyalagyeyang sama.
Reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu instrudagat memberi hasil.
Pengukuran yang konsisten apabila pengukuran digakierulang-ulang
terhadap gejala yang sama dengan alat pengukurag gama. Uji
reliabilitas ini hanya dilakukan pada data yangydiakan valid. Untuk

menguiji reliabilitas digunakan teknikoanbach alpa > 0,603

1.7 Uji Asums Klasik
1.7.1 Uji Multikolonieritas
Uji Multikolieritas bertujuan untuk menguji apakatelam suatu
model regresi ditemukan adanya korelasi antar bekimdependefi.Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas diach model regresi
adalah sebagai berikut:

a) Nilai R? yang dihasilkan oleh suatu estimasi moabgresi empiris
sangat tinggi, tetapi secara individual variabelalzel independent
banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variategenden.

b) Menganalisa matrik korelasi variabel-variabel inelggen. Jika antar
variabel independen ada korelasi yang cukup tinggika hal ini
merupakan indikasi adanya multikolonieritas. Tidadanya korelasi

yang tinggi antar variabel independen tidak berdmtbas dari

% Imam GhozaliOp.Cit, him. 41-45
“Ibid, him. 91
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multikolonieritas. Multikolonieritas dapat disebalk karena efek

kombinasi dua atau lebih variabel independen.

c) Multikolonieritas dapat juga dilihat dari (1) nilaiolerance dan
lawannya (2) variance inflation factor (VIF). Keduguran ini
menunjukan setiap variabel independen lainnya. ddali tolerance
yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karenaF 4
1/Tolerance). Nilaicuttoff yang umum dipakai untuk menunjukan
adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance 400atau sama
engan nilai VIF >10.

1.7.2 Uji Autokorelas

Pengujian ini dilakukan untuk menguji suatu modealkah antara
variabel  pengganggu masing-masing  variabel  bebaslingsa
mempengaruhiUji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi sederhana linier ada korelasi arkasalahan pengganggu
pada periode t dengan kesalahan pengganggu padadeet-1
(sebelumnya).

Uji autokorelasi dapat dilakukan menggunakan uji Durbin Watson
yang disediakan pada program SPSS dengan hipotasi akan diuji
adalah:

Ho : tidak adautokorelasi pada data

Ha : adaautokorelasi®

®Ibid, him. 96
%bid, him. 96
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1.7.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakahnd model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual sa&ogamat ke pengamat
yang lain. Jika variance dari residual satu peng&®gpengamat yang lain
tetap, maka di sebut homokedastisitas dan jika eoerb disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi
heter oskesda-stisitas.”
1.7.4 Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mendeteksirifissi data dalam
suatu variabel yang akan digunakan dalam peneliti§h Normalitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regrasabel pengganggu
atau residual memiliki distribusi normal.
1.8 AnalisisRegres Sederhana
Analisis regresi sederhana digunakan untuk meramalkilai variabel
terikat atau Y. Analisis ini digunakan apabila akel bebasnya hanya satu yang
mempengaruhi variabel terikatnya. Dengan pengaegerklasan spiritual sebagai
variabel independen (bebas) dan motivasi kerja gsebaariabel dependen
(terikat), maka persamaan regresi sederhana diplig debagai berikut:
Y=a+ bX Y = Nilai yang dipredeksikan (motivasirjeg
a = Konstanta

b = Koefisien regresi

Ibid, him. 105

8 SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2011,
him. 188
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X = Nilai variabel independen (kecerdasan spirjtual
1.9 Hipotesis
1.9.1 Uji parsial (T test)

Uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh imgasiasing
variabel independen terhadap variabel dependenpadfal ini memiliki
tujuan untuk menguji atau mengkonfirmasi hipotssisara individual.

Pengujian ini dilakukan dengan cara membandingki& dengan
traver Apabila tape t hitung dengan signifikasi dibawah 0,05 (5%),kena
secara parsial variabel bebas berpengaruh secgrdfiksin terhadap
variabel terikat, begitu juga sebaliknya.

Wilayah kritik : Tolak Ho jika nilai signifikansi @hgan Uji T< nilai
alpha (0,05)

1.9.2 Uji Simultan (F test)

Uji pengaruh simultan digunakan untuk mengetahakap variabel
independen secara bersama-sama atau simultan mgangplein variabel
dependen. Adapun kriteria pengujiannya adalah selagikut:

Ho : model persamaan regresi yang terbentuk tidék b

Ha : model persamaan regresi yang terbentuk baik

Wilayah kritik: tolak Ho jika nilai signifikansi wjF < nilai alpha
(0,05).

1.9.3 Koefisian Deter minas

°Ibid h.84 - 85
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Koefisien determinasi digunakan secara keseluruimank mengukur
ketepatan, pada intinya mengukur seberapa jauh rkeoen model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Koefisideraénasi (R2) pada
intinya mengukur seberapa jauh kemampuan modelndat@nerangkan
variasi variabel dependen. Nilai koefisien detemsinadalah di antara nol
dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan iabel-variabel

independen dalam menjalankan variasi variabel digreamat terbatas.



